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ABSTRAK

Kota Surakarta terdiri dari 5 kecamatan seluas keseluruhan 44,04 km? dengan jumlah penduduk sesuai sensus
tahun 2000 sejumlah 490.214 jiwa. Kecamatan yang mempunyai luas wilayah paling besar yaitu Kecamatan
Banjarsari (14,81 km?) sedangkan kecamatan yang mempunyai luas paling kecil yaitu Kecamatan Serengan.
Wilayah kecamatan dengan tingkat kepadatan penduduk tertinggi terdapat di Kecamatan Pasar Kliwon (915.418
jiwa/km?) dan terendah terdapat pada Kecamatan Laweyan (10.127 jiwa/km?). Air limbah domestik
mengandung berbagai macam zat pencemar yang berbahaya bagi lingkungan. IPAL Semanggi dan IPAL
Mojosongo merupakan instalasi pengolahan air limbah domestik yang memperbaiki kualitas air limbah sehingga
aman bagi lingkungan. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui kualitas air limbah domestik di inlet dan outlet
IPAL Semanggi dan IPAL Mojosongo berdasarkan parameter biologi (Total Coliform), fisika (TDS dan TSS)
dan kimia (pH, BOD, COD, DO, fosfat dan nitrat) serta mengetahui efisiensi kinerja pada IPAL Semanggi dan
IPAL Mojosongo. Penelitian ini termasuk jenis penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian ini dilakukan dengan
observasi pada IPAL Semanggi dan IPAL Mojosongo. Melakukan uji kualitas air limbah tiap bak di kedua
lokasi berdasarkan parameter biologi, fisika dan kimia. Dengan menggunakan metode pengambilan sampel tiap
minggu selama 4 minggu dengan waktu yang berbeda (pagi,siang,sore,pagi). Hasil menunjukkan sistem
pengolahan pada IPAL Mojosongo lebih baik dibanding IPAL Semanggi. Dapat kita lihat dari ke delapan
parameter yang diukur terkecuali TDS yang tidak terjadi perubahan yang signifikan pada IPAL Mojosongo,
sedangkan pada IPAL Semanggi mengalami peningkatan untuk kedelapan parameter terkecuali TDS yang juga
tidak mengalami perubahan yang signifikan.

Kata kunci : Surakarta, limbah rumah tangga, limbah domestik, pengolahan air limbah

ABSTRACT

The city of Surakarta consists of 5 sub-districts covering an area of 44.04 km? with total population according to
the 2000 census of 490,214 people. The Subdistrict that has the largest area of the District Banjarsari (14.81
km?) while the district having the smallest area of the District Serengan. Sub-districts with the highest
population density are located in Kecamatan Pasar Kliwon (915,418 people / km?) and the lowest is Laweyan
District (10,127 inhabitants / km?). Domestic wastewater contains a variety of pollutants that are harmful to the
environment. WWTP Semanggi and IPAL Mojosongo is a domestic wastewater treatment plant that improves
the quality of waste water so it is safe for the environment. The purpose of this research is to know the quality of
domestic waste water in IPAL Semanggi and IPAL Mojosongo inlets and outlets based on biological parameters
(Total Coliform), Physics (TDS and TSS) and chemistry (pH, BOD, COD, DO, phosphate and nitrate) and to
know the performance efficiency of IPAL Semanggi and IPAL Mojosongo. This research includes descriptive
qualitative research type. This research was conducted by an observation on IPAL Semanggi and IPAL
Mojosongo. The quality test of waste water of each tank in both locations based on biological, physical and
chemical parameters. By using sampling method every week for 4 weeks with different time (Morning,
Afternoon, Afternoon, Morning), the result shows that the processing system at 1Pal Mojosongo is better than
IPAL Semanggi. We can see from the eight parameters measured with the exception of TDS which did not
change significantly in Mojosongo IPAL while in Semarang IPAL increased for the eight parameters except
TDS which also did not change significantly.

Keywords: Surakarta, domestic waste, household waste, waste water treatment
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Air merupakan kebutuhan pokok bagi kehidupan manusia. Manusia memanfaatkan air
untuk berbagai aktifitas dalam kehidupan sehari-hari. Aktifitas rumah tangga banyak
memanfaatkan air khususnya air bersih untuk memasak, mandi, mencuci, kakus dan lain-lain.
Pemanfaatan dan pemakaian air tersebut menjadikan kualitas air menurun sehingga
menghasilkan air limbah. Air limbah yang dihasilkan dari aktifitas manusia antara lain berupa
limbah industri yang dihasilkan dari aktifitas industri dan air limbah domestik yang

dihasilkan dari segala aktifitas rumah tangga.

Sumber pencemaran dapat dikelompokan menjadi tiga, yaitu dari : industri, rumah
tangga dan dari pertanian/perkebunan. Sebagian besar limbah domestik di negara
berkembang belum dikelola dengan baik, sehingga di berbagai kota, limbah ini masih
menjadi sumber pencemaran yang utama. Kasus pencemaran dari limbah rumah tangga
banyak terjadi di perkotaan, terutama di wilayah pemukiman yang padat penduduk, wilayah
pemukiman kumuh dan di wilayah perkotaan yang belum mendapatkan suplai air bersih.
Secara visual, kasus pencemaran dari limbah domestik dapat dilihat dari kualitas air
sungai/saluran air yang berwarna hitam/berbusa, bau busuk, kualitas air tanah yang semakin
menurun, dan banyaknya masyarakat yang terserang berbagai penyakit yang diakibatkan oleh
penggunaan air yang berkualitas rendah, seperti diare, kholera, disentri, tipus, gatal-gatal dan

lain-lain.

Pencemaran air merupakan masalah yang sangat serius, tidak hanya pencemaran dari
perkembangan industri, tetapi limbah domestik pun menjadi masalah besar ketika tidak
diperhatikan penanganannya. Dalam Keputusan Menteri Negara Lingkungan Hidup Nomor
112 Tahun 2003 pasal 1 butir (1) tentang Baku Mutu Air Limbah Domestik, dinyatakan
bahwa limbah domestik adalah air limbah yang berasal dari usaha atau kegiatan pemukiman
(real estate), rumah makan (restaurant), perkantoran, perniagaan, apartemen dan asrama.
Untuk memenuhi baku mutu air limbah, diperlukan IPAL sebagai sistem pengolahan air

limbah.



B. Rumusan Masalah
e Bagaimana sistem masing-masing IPAL yang sudah diterapkan?

e Bagaimana tingkat keefektivitasan kinerja masing-masing IPAL?

C. Tujuan Penelitian
e Untuk menganalisa sistem pengolahan limbah masing-masing IPAL.
e Untuk mengevaluasi keefektivitasan setiap sistem pengolahan limbah yang

diterapkan pada masing-masing IPAL.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan :

1.

Sistem pengolahan pada IPAL Mojosongo menggunakan sistem Aerasi Fakultatif,
dengan menggunakan mesin aerator sebagai pelarut udara ke dalam air dan
mempercepat berkembangnya mikroorganisme dan pada IPAL Semanggi juga
menggunakan sistem Aerasi Fakultatif dengan memanfaatkan Grit chamber, Screen dan
Bioball sebagai penunjang kinerja sistem pengolahan limbah.

Hasil menunjukkan sistem pengolahan pada IPAL Mojosongo lebih baik dibanding
IPAL Semanggi. Dilihat dari ke delapan parameter yang diukur terkecuali TDS yang
tidak terjadi perubahan yang signifikan pada IPAL Mojosongo sedangkan pada IPAL
Semanggi mengalami peningkatan untuk kedelapan parameter terkecuali TDS yang
juga tidak mengalami perubahan yang signifikan.

Sistem IPAL Mojosongo dan IPAL Semanggi tidak dapat menurunkan jumlah Total
Coliform dari Limbah Rumah Tangga di Kota Surakarta.

Saran:

Penelitian lebih lanjut dapat dilakukan dengan melakukan identifikasi logam berat dan
N-amoniak terhadap kedua IPAL dimana air buangan dari kedua IPAL di alirkan ke
sungai dan pada IPAL Mojosongo, yang berkaitan dengan dampak langsung ke
lingkungan dan masyarakat.

Perlu penelitian lebih lanjut tentang sistem unit pengolahan limbah yang paling tepat
yang dapat mengolah semua parameter air limbah secara maksimal, sehingga aman
setelah dibuang ke lingkungan.

Sistem Pengolahan Limbah di IPAL Mojosongo dan Semanggi tidak mampu
menurunkan nilai Total Coliform sehingga perlunya penambahan Bak seperti Bak
Maturasi agar air keluaran akhir aman di alirkan ke badan air di lingkungan.
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